
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1.) Kesimpulan 

Pembelajaran fisika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) pada materi wujud zat dan perubahannya diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika dikarenakan siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas sehingga terjadi suatu interaksi dan komunikasi yang baik antara 

guru dan siswa maupun antar siswa. 

 

2.) Saran 

Penelitian ini hanya pada studi pustaka model pembelajaran TGT untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penulis mengharapkan lebih banyaj lagi penelitian dengan jenis 

Tindakan Kelas (PTK) yang lebih variatif dengan bantuan media pembelajaran atau alat 

peraga agar dapat berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar fisika siswa. 

 

E. PENUTUP 

 Semoga makalh ilmiah ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan bisa menjadi salah satu 

literatur bahan bacaan yang mempunyai nilai manfaat untuk dipelajari. Terima kasih 

kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi terhadap tulisan makalah ilmiah ini.Terimah 

kasih juga untuk kedua orang tua serta seluruh keluarga besar yang senantiasa 

mendoakan disepanjang perjalanan menuju kesuksesaan. 
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